SKRIPSI

DAMPAK KEKERINGAN DAN PEMBERIAN MULSA
ORGANIK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN KATUK (Sauropus androgynous (L..) Merr.)

THE IMPACT OF DROUGHT AND ORGANIC MULCH
APPLICATION ON THE GROWTH AND YIELD
of Sauropus androgynus (L.) Merr.

MU ATAT pENGABDIAR

VELYSHA GISELA RAMADHANTI
05071382126074

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



SUMMARY

VELYSHA GISELA RAMADHANTI. The Impact of Drought and Organic
Mulch Application on The Growth And Yield of Sauropus androgynous (L.) Merr.
(Supervised by FITRA GUSTIAR).

Sauropus androgynous L. Merr. are one of the annual vegetable plants that
have tropical and subtropical adaptations and are quite drought-resistant. However,
the growth of katuk plants experiencing drought will differ from that of normal
katuk plants, and it is not yet known how long katuk plants can survive under
drought stress. One of the efforts that can be made to reduce the impact of drought
is mulch. This study aims to determine the effect of drought stress with varying
drought durations and the application of organic mulch on the growth and yield of
katuk plants. (Sauropus androgynous (L.) Merr.). This research was conducted in
the Greenhouse and Plant Ecology and Physiology Laboratory of the Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South
Sumatra Province from June to September 2024. This research uses the Factorial
Randomized Block Design (FRBD) method, which consists of 2 factors. The first
factor is the duration of drought (C) with five treatment levels, namely 0 days of
drought (C1), 3 days of drought (C2), 6 days of drought (C3), 9 days of drought
(C4), and 12 days of drought (C5). The second factor is organic mulch (M) with
two treatments, namely without mulch (M1) and with mulch. (M2). The research
results can conclude that katuk plants can survive under drought stress conditions,
but their growth and yield differ from katuk plants that receive adequate water
supply. The longer the katuk plants experience drought, the more their growth and
productivity decline. Based on drought duration, katuk plants can survive up to the
12th day, with the best results obtained from treatment O days of drought.
Additionally, using organic mulch on katuk plants has a positive effect in reducing
evaporation in the growing medium, as evidenced by the best results obtained from
plants using organic mulch.
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RINGKASAN

VELYSHA GISELA RAMADHANTI. Dampak Kekeringan dan Pemberian
Mulsa Organik Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Katuk (Sauropus
androgynous (L.) Merr) (Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR).

Tanaman katuk (Sauropus androgynous L. Merr) merupakan salah satu
tanaman sayur tahunan yang memiliki adaptasi tropika maupun subtropika yang
cukup tahan terhadap kekeringan. Meskipun demikian, pertumbuhan tanaman
katuk yang mengalami kekeringan akan berbeda dengan tanaman katuk normal,
serta belum diketahui tanaman katuk dapat bertahan hingga berapa lama dalam
cekaman kekeringan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi
dampak kekeringan adalah dengan penggunaan mulsa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh cekaman kekeringan dengan perlakuan lama
kekeringan dan pemberian mulsa organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.). Penelitian ini dilaksanakan di Rumah
Kaca dan Laboratorium Ekologi dan Fisiologi Tanaman Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan pada bulan Juni sampai bulan September 2024. Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri
dari 2 faktor. Faktor pertama adalah lama kekeringan (C) dengan lima taraf
perlakuan, yaitu tanpa kekeringan (C1), kekeringan 3 hari (C2), kekeringan 6 hari
(C3), kekeringan 9 hari (C4) dan kekeringan 12 hari (C5). Faktor kedua yaitu mulsa
organik (M) dengan dua perlakuan, yaitu tanpa mulsa (M1) dan dengan mulsa (M2).
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tanaman katuk dapat bertahan dengan
kondisi cekaman kekeringan, namun pertumbuhan dan hasilnya berbeda dari
tanaman katuk yang mendapatkan pasokan air yang cukup. Semakin lama tanaman
katuk mengalami  kekeringan, semakin .menurun pertumbuhan dan
produktivitasnya. Berdasarkan lama kekeringannya, tanaman katuk dapat bertahan
hingga hari ke-12 dengan hasil terbaiknya diperoleh dari perlakuan kekeringan 0
hari. Selain itu, penggunaan mulsa organik pada tanaman katuk memberikan
pengaruh yang baik untuk mengurangi penguapan pada media tanam, yang terlihat
dari hasil terbaik yang diperoleh dari tanaman yang menggunakan mulsa organik.

Kata Kunci: Cekaman kekeringan, mulsa organik, tanaman sayur
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Katuk adalah salah satu sayuran indigenous atau tanaman lokal asli dari suatu
wilayah yang secara luas dibudidayakan dan dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia
(Santana et al., 2021). Tanaman katuk dapat tumbuh baik secara berkelompok
maupun sendiri di wilayah dataran rendah hingga pegunungan, dengan syarat
lingkungan memiliki kelembaban yang cukup dan kondisi agak teduh. Tanaman
katuk umumnya berupa semak kecil yang tingginya sampai dengan 3 meter
(Santoso, 2014). Tanaman katuk memiliki beragam kegunaan bagi manusia, salah
satunya adalah sebagai bahan utama dalam olahan makanan seperti sayur, serta
sebagai bahan dalam pembuatan obat-obatan tradisional (Zakiah et al., 2019). Di
Indonesia dan Malaysia, daun katuk sering dikonsumsi oleh ibu menyusui karena
dianggap mampu meningkatkan produksi ASI. Sementara itu, di Thailand, akar
tanaman ini dimanfaatkan untuk mengatasi keracunan dan berperan sebagai
antiseptik. Di Taiwan, katuk dikenal sebagai agen untuk membantu pelangsingan
tubuh, sedangkan di India, tanaman ini digunakan sebagai agen untuk mengontrol
diabetes dan memperbaiki kualitas penglihatan (Bunawan et al., 2015). Menurut
penelitian Fakhrizal dan Saputra (2020), kandungan vitamin A, E, seng (Zn), besi
(Fe) dan mineral pada daun katuk bermanfaat untuk mengurangi masalah dalam
pertumbuhan rambut seperti kerontokan atau alopesia. Selain mengandung vitamin
dan mineral, daun katuk juga memiliki senyawa HCN, yaitu senyawa asam yang
bersifat mudah menguap jika dipanaskan dan mudah larut dalam air (Purwati et al.
(2016). Daun katuk memiliki aroma khas yang kuat yang disebabkan oleh enzim
lipoxygenase dan klorofilase yang dihasilkan oleh senyawa sianida (HCN)
(Mahendradatta et al., 2024).

Katuk adalah tanaman semak tahunan yang mampu beradaptasi baik di
daerah tropis maupun subtropic. Tanaman ini tetap produktif sepanjang tahun dan
termasuk tanaman yang cukup tahan terhadap kekeringan. Kekeringan ialah salah
satu jenis bencana alam yang terjadi akibat curah hujan yang berkurang dalam
periode yang panjang sehingga menyebabkan dampak negatif terhadap vegetasi
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tanaman, hewan dan juga manusia (Mujtahiddin, 2014). Kekeringan dapat
disebabkan oleh berbagai factor, termasuk pemanasan suhu global yang berdampak
pada perubahan iklim, salah satu efeknya adalah fenomena EI Nino, yang
berkontribusi pada kemarau panjang di Indonesia (Sumiyanti, 2023). Dampak
buruknya mencakup meningkatnya frekuensi serta luas area kebakaran hutan,
kegagalan panen, dan terjadinya krisis air (Sumastuti & Pradono, 2016). Indonesia
merupakan wilayah beriklim tropis monsoon yang rentan terhadap EI Nino
Southern Oscillation (ENSO), sehingga kekeringan menjadi fenomena lazim
dengan dampak negatif seperti kekeringan lahan pertanian. Ancaman kekringan
akibat kejadian ekstrem ini memang tidak terelakkan (Fadli et al., 2017). EI Nino
mengakibatkan penundaan jadwal tanam pada musim hujan hingga curah hujan
yang cukup untuk memulai proses penanaman. Akibatnya, terjadi penurunan
produktivitas hasil panen dan produksi tanaman palawija (Surmaini & Faqih, 2016).

Kekeringan yang terjadi berdampak pada berkurangnya pasokan air atau
cekaman kekeringan yang dialami oleh lahan tanaman budidaya. Cekaman
kekeringan merupakan kondisi terganggunya penyerapan unsur hara dari tanah
akibat menurunnya kadar air tanah, yang menjadi salah satu faktor utama
penghambat pertumbuhan dan hasil produksi tanaman budidaya (Fauzi & Putra,
2019). Dampak kekeringan pada tanaman meliputi penurunan turgor, yang
memengaruhi proses fisiologis seperti fotosintesis, metabolism nitrogen (N),
penyerapan hara, dan distribusi fotosintat. Jika kondisi ini berlangsung terlalu lama,
tanaman yang mengalami cekaman dapat mengalami kematian (Suryaningrum et
al., 2016). Cekaman kekeringan yang terjadi pada lahan pertanian akan
mempengaruhi proses metabolism tanaman budidaya yang dapat berakibat
terjadinya kegagalan panen.

Keterbatasan air pada lahan pertanian yang menyebabkan cekaman
kekeringan pada tanaman dapat diatasi dengan penggunaan mulsa organik
(Sukmawan et al., 2018). Mulsa organik adalah lapisan penutup tanah yang berasal
dari bahan-bahan alami, seperti sisa-sisa tanaman, hasil pemangkasan tanaman
pagar, serta daun dan ranting (Sultani et al., 2018), sehingga aman bagi tanah dan
tanaman karena berasal dari bahan-bahan yang mudah terurai dan diserap oleh

tanaman (Rumakuway et al., 2016). Penggunaan mulsa organik bertujuan untuk
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menekan evaporasi sehingga tanah tetap lembab, dapat berperan untuk
memperbaiki kesuburan tanah (Bahrun et al., 2014), menghambat pertumbuhan
gulma (Sukmawan et al., 2019), meningkatkan aktivitas biologi tanah seperti
populasi mikroorganisme tanah, memperbaiki drainase atau aliran air tanah, dan
melindungi air dari erosi akibat air hujan (Sultani et al., 2018). Penggunaan mulsa
organik dapat menghemat biaya dan tenaga kerja karena ekonomis, mudah
didapatkan dan diaplikasikan (Banjarnahor, 2022). Pemberian mulsa organik
dilakukan sebelum penanaman (hst) dengan cara disebar di atas permukaan polybag
(Ando et al., 2023).

Berdasarkan uraian diatas, curah hujan yang berkurang dalam jangka
panjang mengakibatkan kekeringan yang berakibat buruk pada lahan pertanian.
Kekeringan ini dapat menghambat penyerapan unsur hara dari tanah karena
berkurangnya kadar air tanah. Penggunaan mulsa organik dapat menjadi solusi
ekonomis dan mudah untuk mengatasi kekurangan air dan kekringan pada tanaman.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh cekaman kekeringan
dengan perlakuan interval waktu penyiraman dan pemberian mulsa organik

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman katuk (Sauropus androgynus L. Merr.).

1.3. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga penggunaan mulsa dan
pengaturan interval waktu penyiraman 6 hari sekali dengan pemberian mulsa
organik akan menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dibandingkan

dengan tanaman katuk tanpa mulsa dengan interval penyiraman 0, 3, 9 atau 12 hari.
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